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Seorang pedagang cabai

di Pasar Bantul, Ami, me-

ngatakan pada saat Hari

Raya harga cabai rawit me-

nembus Rp 100 ribu/kg.

Tapi sekarang berangsur

turun meski belum sig-

nifikan.

Dijelaskan, Sabtu pekan

lalu harga cabai mencapai

Rp 100 ribu/kg. Namun

sekarang ini dikisaran Rp

80 ribu/kg hingga Rp 90

ribu/kg. Naiknya harga

cabai di luar kewajaran

menurut Ami karena fak-

tor cuaca sehingga pasokan

terbatas.

Pedagang cabai lain di

Pasar Bantul Jumini me-

ngatakan, harga cabai ra-

wit sudah turun. Harga

cabai rawit Rp 80 ribu/kg,

cabai keriting merah Rp 40

ribu/kg, cabai keriting hi-

jau Rp 20 ribu/kg. Lonjak-

an harga cabai rawit terja-

di sebelum Hari Raya

Natal. Waktu itu sebelum

Natal  harganya sudah Rp

60 ribu/kg. Dampak mele-

jitnya harga menurunkan

daya beli masyarakat.

Sementara penjual telur

di Pasar Bantul, Ny Ismi-

lah, menjelaskan harga te-

lur masih tinggi. Harga

masih dikisaran Rp 28

ribu/kg-Rp 29 ribu/kg, bah-

kan sebelumnya sampai

Rp 30 ribu/kg dan Rp 32

ribu/kg. Harga telur mele-

sat sejak 22 Desember

2021. 

“Kondisi tersebut mem-

pengaruhi daya beli di-

masyarakat, konsumen

yang biasanya membeli

satu kotak. Namun karena

harganya naik akhirnya

hanya membeli 5 kilo-

gram,” tuturnya.

Sementara pedagang

lainnya, Widi, mengung-

kapkan tingginya harga

telur dipengaruhi setelah

program keluarga harapan

(PKH) berjalan. 

Terpisah, Kepala Seksi

Distribusi dan Harga Ba-

rang Kebutuhan Pokok,

Dinas Perdagangan Ban-

tul, Zuhriyatun Nur Han-

dayani, menjelaskan naik-

nya harga minyak goreng

terjadi sejak dua bulan ter-

akhir. Sementara harga ca-

bai mulai merangkak naik

dari awal Desember 2021.

Merujuk hasil peman-

tauan di pasar rakyat me-

mang lonjakan harga terja-

di minggu ini. Minyak

goreng Rp 20 ribu/liter, da-

ging ayam broiler Rp 35

ribu/ kg, cabai rawit Rp 79

ribu/kg, telur ayam ras Rp

28 ribu/kg.

Sementara Forum Ko-

munikasi Petani Ngrembo-

ko Nir Sambikala Sanden

tengah mengembangkan

tanaman cabai diluar

musim. Harapanya petani

bisa mendapatkan harga

terbaik.

Bendahara Forum Ko-

munikasi Petani Ngrembo-

ko Nir Sambikala Sanden,

H Abdul Muchid, tidak

menampik jika budidaya

cabai di luar musim cukup

berat. Namun sekarang

kondisinya tanaman jauh

lebih tidak seperti di awal

tanam. (Roy)-f

KR-Sukro Riyadi

Petani merawat tanaman cabai yang dibudidayakan di luar musim.

SEDAYU (KR) - Di te-

ngah perekonomian ter-

seok akibat badai pandemi

Covid-19, Persatuan Peter-

nak Truwelu Kita (Pepe-

truk) Padukuhan Sungap-

an Kelurahan Argodadi

Kapanewon Sedayu Ban-

tul hadir untuk menang-

kap peluang yang ada.

Bahkan dalam peresmian

Pepetruk akhir pekan lalu

muncul spirit, sebelum

2024 Dusun Sungapan ha-

rus berdiri sebagai Kam-

pung Truwelu di

Kabupaten Bantul.

Dukuh Sungapan sekali-

gus pembina Kelompok

Pepetruk, Fuady, meng-

ungkapkan  jika peresmian

Kelompok Peternak Ke-

linci Milenial ‘Pepetruk’ di-

gelar di Griya Budaya Cah-

yo Sumunar yang meru-

pakan Balai Padukuhan

Sungapan. Peresmian juga

dihadiri Lurah Argodadi

Prayitno, Koordinator

Balai Penyuluhan Pertani-

an Sedayu Waryuliati STP.

Dijelaskan, budidaya ke-

linci bagi warga Sungapan

bukanlah hal baru. Tahun

2017 ketika seorang pemu-

da, bernama Tri Haryono

begitu gigih memelihara

kelinci. Bahkan waktu itu,

kelinci milik Tri Haryono

memenangi 20 kategori

kontes kelinci nasional di

Jawa Tengah dan DIY.

Kemenangan perdana

diraih di Karanganyar

tahun 2018 untuk kategori

kelas betina terbaik, pejan-

tan terbaik jenis Mini Rex.

Selanjutnya lelaki bersa-

haja tersebut makin giat

merintis usaha pekelincian

Dusun Sungapan.

Embrio Pepetruk tujuh

orang yakni Cipto, Heri, Tri

Haryono, Parjiman, Har-

man, Rahmat, Yadi, Ro-

syid, Hendar dan Saryanto. 

Penewu Sedayu, Drs

Lukas Sumanasa MKes,

mengapresiasi atas gerak

progresif peternak milenial

dalam wadah ‘Pepetruk’

tersebut. Menurutnya,

peluangnya cukup terbuka

sebagai unit bisnis. Jalan

Sedayu-Gesikan melintasi

Sungapan bakal dijadikan

jalur Yogyakarta Outer

Ringroad/JORR.

Lukas berharap Balai

Padukuhan Sungapan me-

sti jadi pusat pemasaran

dan kuliner truwelu kelom-

pok Pepetruk. “Semoga

kelompok Pepetruk seba-

gai generasi milenial yang

peduli budaya dapat men-

jaga marwah punokawan,

seperti sifat dari Petruk

yang ada dalam logo ke-

lompok,”  ujarnya.   (Roy)-f

BANTUL (KR) - Se-

orang lelaki pengangguran

berinisial HEH (23) warga

Semanu Gunungkidul,

Senin (27/12) malam seki-

tar pukul 23.30, bergegas

datang ke Polsek Kasihan

Bantul mengaku menjadi

korban pembacokan ke-

lompok pemuda jalanan

atau klithih. Saat itu HEH

menunjukkan luka sayat

pada lengan tangan

kirinya.

Tapi setelah dilakukan

pemeriksaan, HEH tidak

dinyatakan sebagai kor-

ban penganiayaan. Seba-

liknya HEH dinyatakan

sebagai tersangka oleh

polisi, karena laporannya

tersebut adalah laporan

palsu.

“Yang sebenarnya, HEH

melukai dirinya sendiri ke-

mudian melapor ke polisi

mengaku menjadi korban

pembacokan kelompok

klithih, karena ia ingin vi-

ral di media sosial. Tapi

malah kejeblos sendiri ke

ruang berteralis besi,” pa-

par Kapolres Bantul AKBP

Ihsan SIK, Rabu (29/12).

Laporan palsu tersebut

diawali HEH mengaku

lewat Jalan Bibis Kasihan

didahului 3 pengendara

sepeda motor, kemudian

ketiga pengendara sepeda

motor berbalik arah men-

datangi HEH dan menya-

betkan clurit mengenai

lengan tangan kirinya

yang mengakibatkan luka

bacok. Setelah membacok

pelaku kabur. 

HEH sempat ditolong

warga dan dilarikan ke

rumah sakit oleh warga

dan melapor ke Polsek

Kasihan. Tapi dari penye-

lidikan polisi, pada malam

itu tidak terjadi gangguan

keamanan di Jalan Bibis.

Akhirnya HEH mengaku

kalau laporan yang disam-

paikan itu palsu.

Sedangkan luka pada

lengan tangannya karena

disayat sendiri dengan

menggunakan cutter yang

dibeli di minimarket.

HEH melakukan hal itu

hanya karena ingin diri-

nya bisa viral di Medsos.

Menurut Kapolres Bantul,

HEH bisa dikenakan Pasal

242 KUHP Subsider Pasal

220 KUHP, dengan ancam-

an hukuman kurungan 7

tahun subsider ancaman

pidana kurungan paling

lama 1 tahun 4 bulan.

Kini HEH meringkuk di

tahanan Mapolres Bantul

bersama barang buktinya

berupa sepeda motor, 1

buah cutter dan jaket hi-

tam milik HEH. (Jdm)-f

TANYA:

Saya dan teman-teman merasa pri-

hatin karena hujan yang turun di berba-

gai daerah di Tanah Air mendatangkan

berbagai musibah. Kalau sekiranya ada

tuntunan doa untuk mengurangi ter-

jadinya musibah akibat hujan itu, mohon

Bapak memberikan tuntunannya. 

Sri Pamuji, Yogyakarta 

JAWAB:

Ada dua doa yang perlu diperhatikan,

yakni berdasar hadis riwayat Abu

Dawud dan hadis riwayat Asy-Syafii.

Hadis riwayat Abu Dawud itu berbunyi

Allahumma aghisna, Allahumma asqina,

Allahumma asqina ghaisan mughisyan

mariÕan thabaqan Ôajilan ghaira raitsin

nafiÕan ghaira dlarrin. Artinya, ÒYa Allah

turunkanlah hujan kepada hamba-ham-

ba-Mu, hewan-hewan dan sebarkanlah

rahmat-Mu dan hidupkanlah negeri-Mu

yang tandusÓ. Dengan demikian hadis ini

bermakna doa mohon hujan untuk kese-

jahteraan. 

Hadis riwayat Asy-Syafii bunyinya,

Allahumma afqi Ôibadaka wabahaika

waansyur rahmatika waahyi baladakal

mayyita. Allahumma asqina ghaitsan mar-

iÕan nafiÕan ghaira dlarrin Ôajilan ghaira

raitsin. Allahumma inna nastaghfiruka in-

naka kunta ghaffaran faarsilissamaa

alaina. Artinya, ÒYa Allah curahkanlah hu-

jan yang baik akibatnya, yang menyubur-

kan, yang memberi manfaat, tidak mem-

beri madlarat; yang cepat tidak lambat. Ya

Allah kami mohon ampun kepada-Mu,

sesungguhnya Engkau Maka

Pengampun. Maka turunkanlah hujan

kepada kami dengan hujan yang banyakÓ. 

Demikianlah tuntunan doa-doa yang

perlu kita baca untuk menenteramkan

hati dari kejadian-kejadian yang tidak kita

inginkan akibat turunnya hujan serta ban-

jir yang banyak terjadi di negeri kita. Kita

memohon kepada Allah agar hujan yang

turun tidak sampai mendatangkan mu-

sibah yang membawa kerusakan materi-

al maupun jiwa manusia. Aamiin. ❑-f

Agar Hujan Bawa Kesejahteraan 

FORUM NGREMBOKO BUDIDAYA CABAI DI LUAR MUSIM

Pengujung Tahun, Harga Bahan Pokok Melonjak 

PEPETRUK SEDAYU DIRESMIKAN

Pemuda Sungapan Bidik Usaha Kelinci

NGAKU DIBACOK KLITHIH

Ingin Viral, Sayat Tangan Sendiri

BANTUL (KR) - Memasuki pengujung tahun 2021 harga sejum-
lah komoditas bahan pokok melesat naik. Melonjaknya harga kebu-
tuhan pokok dipicu oleh sejumlah faktor di antaranya iklim dan   mi-
nimnya pasokan dari produsen.  Komoditas cabai, minyak goreng
serta telur naik cukup signifikan.

KR-Judiman

Tersangka pembuat laporan palsu diamankan di

Mapolres Bantul.

PERISTIWA bersejarah 76
tahun kepindahan Ibu Kota
RI dari Jakarta ke Yogya
akan diperingati oleh Pani-
radya Kaistimewan DIY ber-
sama Sekber Keistimewaan
DIY melalui channel YouTube
Paniradya Kaistimewan DIY
https://youtube.com/c/Pa-
niradyaKaistimewan.
Beragam acara dirangkum
dalam satu kemasan berupa
dialog sejarah, video doku-
menter, musik gamelan, dan
panembrama.

Ketua Sekber Keistimewa-
an DIY, Widihasto Wasana Putra kepada
KR, Rabu (29/12), mengatakan peringatan
peristiwa kepindahan Ibu Kota RI dari
Jakarta ke Yogya pada 4 Januari 1946 hing-
ga 27 Desember 1949 penting untuk terus
diedukasikan ke masyarakat khususnya ge-
nerasi muda, agar generasi masa kini tidak
mengalami amnesia sejarah bangsanya.

ÒPembelajaran sejarah bukan berarti
mengajak masyarakat kembali ke masa lalu
melainkan justru memantapkan langkah-
langkah ke depan, agar perjalanan bangsa
semakin kokoh berlandaskan nilai-nilai ke-
juangan yang diletakkan para pendahulu
bangsa,Ó jelasnya.

Nilai-nilai tersebut, lanjut Widihasto,
masih relevan dan sangat dibutuhkan seba-
gai bekal perjalanan ke depan. Nilai terse-
but adalah sikap bela negara, cinta tanah
air, gotong royong, persatuan dan tekad
menjadi bangsa merdeka dan berdaulat.

Widihasto mengatakan, Gubernur DIY
yang juga Raja Kraton Yogya pernah meng-
ingatkan, khususnya kepada aparatur pe-
merintah baik DIY maupun Kabupaten/Kota
agar menjadi leader yang militan dan
berkarakter nasionalistik.

ÒSalah satunya dengan mengindahkan
amanat Sri Sultan HB X pada 4 Januari
2012 silam di Pagelaran Kraton Yogya, beli-
au menyerukan wajib bagi semua warga
DIY untuk setiap tanggal 4 Januari mem-

peringati Yogya Ibu Kota
Republik,Ó ungkapnya.

Widihasto juga mengata-
kan, kepindahan ibu kota
bukan perkara sepele dan
bersifat administratif belaka.
Namun menandaskan cita-ci-
ta bangsa Indonesia menjadi
negara merdeka dan
berdaulat sungguh nyata
diperjuangkan oleh seluruh
komponen bangsa.

Menurut Widihasto, kepin-
dahan ibu kota ke Yogya me-
munculkan catatan penting.
Pertama, menjadi bukti du-

kungan tanpa reserve kekuasaan monarki
Kasultanan Yogya dan Kadipaten Pakuala-
man terhadap eksistensi Republik Indone-
sia. Dukungan ini merupakan bentuk
konkret dari sikap politik Sultan HB IX dan
Paku Alam VIII yang terpatri dalam Amanat
5 September 1945.

Kedua, peran sentral HB IX dan PA VIII
dalam turut andil mengawal transisi demo-
krasi. ÒMeskipun keduanya adalah pemim-
pin kekuasaan monarki namun jiwa repub-
liknya sangat visioner. Status keistimewaan
yang sudah disandang Yogya saat itu dibuk-
tikan dalam bentuk yang sangat nyata bagi
kepentingan nasional,Ó ujarnya.

Selain tantangan dari dalam juga men-
jawab tantangan luar. Percaturan global
yang  memunculkan radikalisme pasar dan
radikalisme agama harus mampu dilawan
agar eksistensi NKRI tetap lestari.

Widihasto menambahkan, mengingat
pentingnya peristiwa bersejarah kepinda-
han Ibu Kota RI dari Jakarta ke Yogya,
Sukarno menuliskan kalimat di secarik ker-
tas ketika Ibu Kota kembali ke Jakarta:
Yogyakarta menjadi termasyur karena jiwa
kemerdekaannya. Hidup - hidupilah terus ji-
wa kemerdekaan itu.

ÒApa yang disampaikan Sukarno me-
ngandung arti bahwa sumbangsih rakyat
Yogya bagi NKRI terus diharapkan hadir,Ó
harap Widihasto. (Ria)-f

76 TAHUN YOGYA KOTA REPUBLIK

Sumbangsih Rakyat Yogya bagi NKRI

KR-Riyana Ekawati

Widihasto Wasana Putra


